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ABSTRACT; Thei purposei of this reiseiarch is to deiscribei thei rolei of FKUB in
maintaining harmony beitweiein reiligious communitieis in Asahan Reigeincy. This
reiseiarch useis a qualitativei meithod with a typei of reiseiarch, nameily
deiscriptivel. In this study, inteirvieiw and obseirvation teichniqueis arei useid as
data colleiction teichniqueis. This study usels thei snowball sampling teichniquel
as thei deiteirmination of informants. Thei reisults of this study found that thei rolei
of FKUB in maintaining reiligious harmony in Asahan Reigeincy is by (1) dialoguei
carrieid out by FKUB to increiasei inteir-reiligious harmony in Asahan Reigeincy,
(2) accommodating and channeiling thei aspirations of reiligious organizations and
community aspirations, (3) socializing laws and reigulations, (4) reisolving inteir-
reiligious conflicts. Thei rolei of FKUB in maintaining harmony beitweiein
reiligious communitiels in Asahan Reigeincy is mainly to maintain reiligion as
social capital by maintaining harmony in a toleirant and opein einvironmeint.
FKUB also improveis thei einvironmeint and builds a futurei-orieinteid socieity.

Keywords: FKUB, Reiligious Harmony.

ABSTRAK; Tujuan penelitihan ini adalah mendeskripsikan peran dari FKUB
dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Asahan. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif. Pada
penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi sebagai teknik
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling sebagai
penentuan informan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa peran yang
dilakukan FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kabupaten Asahan

dengan cara (1) dialog yang dilakukan FKUB untuk meningkatkan kerukunan antar
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umat beragama di Kabupaten Asahan, (2) menampung dan menyalurkan aspirasi
ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat, (3) melakukan sosialisasi peraturan
perundang-undangan, (4) penyelesaian konflik antar agama. Peran FKUB dalam
menjaga kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Asahan terutama menjaga
agama sebagai modal sosial dengan menjaga kerukunan dalam lingkungan yang
toleran dan terbuka. FKUB juga memperbaiki lingkungan dan membangun
masyarakat yang berorientasi masa depan.

Kata Kunci : FKUB, Kerukunan Umat Beragama

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari beragam
agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keaneckaragaman agama itu mempunyai
kecenderungan kuat terhadap identitas agama masingmasing dan berpotensi konflik.
Indonesia merupakan salah satu contoh masyarakat yang multikultural. Multikultural
masyarakat Indonesia tidak saja kerena keanekaragaman Suku, Budaya, Bahasa, Ras tapi
juga dalam hal agama. Agama yang diakui oleh Pemerintah Indonesia adalah agama
Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Kong Hu Chu. Perbedaan agama apabila tidak
terpelihara dengan baik bisa menimbulkan konflik antar umat beragama yang
bertentangan dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kepada kita
kedamaian, hidup saling menghormati, dan saling tolong menolong (Kristanti & Adi,
2019).

Menjamin kebebasan dalam menjalankan agama, pemerintah berkewajiban untuk
melindungi setiap penduduk melaksanakan ajaran agama sepanjang tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan maka pemerintah telah mengeluarkan Peraturan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006 tentang
pemeliharaan kerukunan umat beragama. Dalam Peraturan Bersama mengingat Undang-
Undang Penetapan Presiden nomor I Tahun 1965 tentang pencegahan Penyalahgunaan
dan atau Penodaan Agama (Sari, 2022).

Kabupaten Asahan sebagai daerah yang terbuka oleh pendatang, penduduk
Kabupaten Asahan terdiri dari berbagai suku atau etnis antara lain, Melayu, Batak Toba,
Nias, Tionghoa, Sunda, Jawa, Banjar, Tabagsel, Phakpak, Aceh, Simalungun, Karo,

Minang dan India. Suku Melayu merupakan suku terbesar di Kabupaten Asahan. Suku ini
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tersebar di berbagai wilayah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Asahan. Mata
pencaharian mereka berkisar dari wirausaha, pedagang, PNS, pegawai swasta, petani,
dan pekerja jasa. Suku Melayu pada umumnya beragama Islam dan identik dengan Islam,
artinya di mana ada suku Melayu di situ ada Islam.

Asahan juga termasuk kota yang penduduknya multikultural dan multiagama.
Maka, dari itu tidak menutup kemungkinan bahwa Kabupaten Asahan, termasuk daerah
yang rentan terjadinya konflik terutama dalam agama. Hal tersebut memacu pemerintah
Kabupaten Asahan untuk melakukan penanganan sehingga tidak terjadinya konflik
agama, dengan dibentuknya lembaga Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). FKUB
ini memiliki peranan sangat penting dalam mengelola, menjaga kerukunan antar umat
beragama di Kabupaten Asahan.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Asahan Berdasarkan Agama Tahun 2024

No Agama Jumlah
1 | Islam 2.154.459
2 | Kristen 202.275
3 | Khatolik 19.488
4 | Hindu 333
5 | Budha 21.333
6 | Khonghucu 78
7 | Lainnya 387

Sumber : FKUB Kabupaten Asahan

Berdasarkan jumlah pemeluk agama tersebut, membuktikan bahwa agama yang
diakui di Indonesia tersebar di Asahan, meskipun penduduk Asahan mayoritas memeluk
agama Islam, namun tidak dapat dipungkiri bahwa agama-agama lain yang ada di Asahan
cukup banyak. Kehidupan masyarakat di Asahan terkesan bisa hidup rukun, namun
perbedaan tentunya dapat menimbulkan beberapa gesekan.

Gesekan yang terjadi di Asahan tidak terlalu ekstrim seperti yang terjadi di
komunitas lain di wilayah tersebut, dan terkadang menimbulkan ketidakamanan dan
hilangnya rasa aman di masyarakat. Gesekan dalam komunitas agama sangat mungkin
terjadi ketika komunitas agama hidup berdampingan. Konflik yang muncul antara lain
akibat ketidakmampuan individu mengendalikan egonya. Selain itu kepribadian
seseorang dibentuk oleh keluarga dan lingkungan sosialnya, sehingga juga timbul karena

kurangnya pendidikan dari keluarga dan lingkungannya.
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Tabel 2. Fakta Kerukunan Antar Umat Beragama Kabupaten Asahan

Di Desa Pulau Rakyat Pekan Kecamatan Pulau
Rakyat terdapat Masjid dan Gereja yang saling
berdekatan dan juga letaknya berdekatan dengan
masyarakat yang berbeda agama. Masyarakat
Desa Pulau Rakyat Pekan Kecamatan Pulau
Rakyat sangat rukun walaupun terdiri dari dua
agama yang berbeda, yakni beragama Islam dan
Kristen. Sejak lama mereka hidup berdampingan
selalu menjalin hubungan yang baik. Dengan
adanya komunikasi yang baik dan toleransi yang
tinggi, sehingga tidak terdapat perbedaan sikap
sosial bertetangga

Di Desa Perkebunan Sei Dadap I/II Kecamatan
Sei Dadap Kabupaten Asahan ini memiliki
rumah ibadah yang di bangun berdekatan satu
sama lain, diantaranya ialah ada Masjid dan
Gereja yang jaraknya berdekatan. Kehidupan
umat beragama di kecamatan Sei Dadap ini
sangat kondusif dan bisa di nilai jauh dari
konflik. Setiap ada kegiatan yang diadakan di
Mesjid masyarakat yang berada di sekitar Mesjid
ikut menyaksikan dan meramaikan sehingga
kerukunan masyarakat yang ada di Perkebunan
Sei Dadap I/Il Kecamatan Sei Dadap Kabupaten
Asahan ini tidak pernah sampai menimbulkan
konflik yang menyebabkan perpecahan.

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
Kabuapaten Asahan memberikan sosialisasi
tentang pendirian rumah ibadah kepada 125
tokoh agama dari 25 Kecamatan di kantor Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
Kabuapaten Asahan. Sosialisasi bertujuan untuk
memberikan pehaman kepada tokoh agama dan
masyarakat terkait pendirian rumah ibadah.
Selain itu, sosialisasi juga memberikan
pemahaman peraturan bersama Menteri Agama
dan Menteri Dalam Negeri nomor 9 dan nomor 8
tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan tugas
kepala daerah/wakil kepala daerah dalam
memelihara  kerukunan  umat  beragama
pemberdayaan FKUB dan pendirian rumah
ibadah.

1 Pulau Rakyat

2 Sei Dadap

3 Kisaran Barat

Sumber : Wawancara FKUB dan Observasi

Forum Kerukunan Umat Beragama di kabupaten Asahan merupakan forum yang

mewadahi perjumpaan antar umat beragama. Dalam konteks hubungan antar umat
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beragama di kabupaten Asahan, Forum Kerukunan Umat beragama ada sebagai ruang
untuk berbicara tentang persoalan hidup bersama dalam keberagaman. Forum ini ikut
memperlancar komunikasi antar tokoh agama dan meningkatkan kerukunan hidup
beragama. Forum ini pula sebagai aksi solidaritas antarumat beragama demi mencapai
kebaikan bersama di tengah masyarakat.

Dalam menjaga kerukunan umat beragama yang berkelanjutan dalam bentuk
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), telah diterbitkan Peraturan bersama
Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006 yang
mengamanatkan adanya empat tugas dan fungsi FKUB yaitu: melakukan dialog,
menampung aspirasi, menyalurkan aspirasi, sosialisasi peraturan dan undang undang
yang berkenaan dengan pemeliharaan kerukunan umat beragama dan pemberdayaan
masyarakat.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1965 Tentang Pencegahan Penyalahgunaan
dan/atau Penodaan Agama, yang menjadi dasar umum bagi pengaturan hubungan
antarumat beragama di Indonesia.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, yang
menegaskan perlindungan hak setiap warga negara untuk menjalankan agamanya
masing-masing.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, yang
memberikan dasar hukum bagi peran FKUB di tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Dalam peraturan ini, FKUB disebut sebagai forum yang dibentuk oleh masyarakat
dan difasilitasi oleh pemerintah daerah untuk memelihara kerukunan umat beragama,
menjadi wadah dialog, komunikasi, kerja sama antarumat beragama, sehingga dapat
mencegah konflik dan menciptakan harmoni sosial serta menyelesaikan konflik yang
mungkin terjadi.

Berdasarkan pendahuluan di atas, kami dapat merumuskan pertanyaan penelitian
berikut: yaitu, bagaimana peran FKUB dalam menjaga kerukunan antar umat beragama
di Kabupaten Asahan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Menjelaskan peran Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di
Kabupaten Asahan. Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menjadi referensi dan masukan
bagi para pembaca serta menambah pengetahuan tentang peran Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB) dalam menjaga kerukunan antar umat beragama. Bagi pengurus
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FKUB, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan penilaian untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama di antara pengurus FKUB. Bagi Universitas
Asahan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi

pembaca yang melakukan penelitian serupa.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Bawaslu dalam pengawasan
Pemilu dan Pilkada Serentak 2024 di Kota Kupang.

2. Menganalisis peran dan strategi yang diterapkan Bawaslu untuk mengawal proses
demokrasi di Kota Kupang.

3. Mengkaji sejaun mana efektivitas pengawasan Bawaslu dalam mengurangi
pelanggaran dan menciptakan pemilu yang lebih adil dan demokratis di Kota

Kupang.

METODE PENELITIAN

Pada peineilitian ini meinggunakan peindeikatan peineilitian kualitatif. Data yang
digunakan dalam peineilitian ini adalah deiskripstif. Seibeilum meingarah meingeinai
peineilitian kualitatif yang mana pada dasarnya peindeikatan peineilitian seindiri
meirupakan suatu cara ilmu peingeitahuan deimi meindapatkan suatu data, seihingga
peinggunaan peindeikatan peineilitian ditujukan untuk meindapatkan data. Alasan
meimilih peindeikatan peineilitian kualitatif ialah ingin meincari dan meimahami data
Peiran FKUB dalam meinjaga keirukunan antar umat beiragama di Kabupatein Asahan.

Meitoidei deiskriptif digunakan untuk meinggambarkan atau meindiskripsikan
suatu hasil peineilitian teitapi tidak digunakan untuk meimbuat keisimpulan yang leibih
luas. Tujuan dan alasan pada peineilitian ini meimilih jeinis kualitatif meitoidei
deiskriptif agar peineiliti meindapatkan infoirmasi seiluas-luasnya pada infoirman
teintang peingeitahuan, seirta gambaran bagaimana Peiran Foirum keirukunan umat
beiragama (FKUB) Dalam meinjaga keirukunan antar umat beiragama di Kabupatein

Asahan.
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Peineilitian dilakukan di FKUB Kabupatein Assahan yang teirleitak di Jalan Taufan
Gama Simatupang Keicamatan Kisaran Barat Kabupatein Asahan. Peineilitian ini
meinggunakan teiknik snoiwball sampling seibagai peineintuan infoirman. Data dalam
peineilitian ini meinggali infoirmasi keipada oirang-oirang yang beirkoimpeitein di
dalam FKUB seihingga teirdapat kriteiria infoirman peineilitian seipeirti: (1) Peingurus
aktif FKUB Asahan yang meingeitahui seiluk beiluk dari FKUB Asahan; (2) seiring
hadir dalam peirteimuan yang diseileinggarakan di FKUB maupun keigiatan Di luar
keiseikreitariatan FKUB; (3) meinoinjoil dalam hal sumbangsih idei maupun gagasan
bagi keilancaran foirum; (4) Beirgabung deingan FKUB kurang leibih satu tahun; (5)
Mudah diteimui saat peineiliti seiang meilakukan peineilitian. Infoirman dalam
peineilitian ini adalah H. Humaidy Syamsuri Panei seilaku Keitua FKUB Kabupatein
Asahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dialog yang Dilakukan FKUB untuk Meningkatkan Kerukunan Antar Umat

Beragama di Kabupaten Asahan

Foirum Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) meirupakan leimbaga yang didirikan
oileih peimeirintah seibagai wadah atau rumah yang didalamnya teirdapat peirwakilan
dari seitiap agama yang diakui di Indoineisia. Leimbaga teirseibut didirikan untuk
meingeiloila, meinjaga, seirta meiningkatkan keirukunan antar umat beiragama. Seitiap
leimbaga yang didirikan meimiliki tugas dan fungsi teirmuat dalam Peiraturan Beirsama
Meinteiri Agama dan Meinteiri Dalam Neigeiri Noi. 9 dan Noi. 8 Tahun 2006, salah satu
tugas dan fungsi FKUB yaitu meilakukan dialoig deingan toikoih agama dan toikoih
masyarakat (Sari, 2022).

Foirum Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) Asahan teilah meilaksanakan dialoig
beirsama peimuka agama dan toikoih masyarakat di 25 keicamatan yang beirteimpat di
kantoir FKUB Kabupatein Asahan. Dalam dialoig yang dilakukan FKUB Kabupatein
Asahan meireika leibih meingeideipankan koimunikasi yang baik deingan toikoih
masyarakat. Toikoih masyarakat dilibatkan kareina meimiliki peingaruh langsung di
masyarakat. FKUB beirharap jika para toikoih masyarakat meimahami teintang sikap
toileiransi, saling meinghoirmati, saling meinghargai antar umat beiragama maka rakyat

bisa sadar peintingnya hidup rukun.
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Beintuk dialoig yang dilakukan FKUB deingan toikoih agama dan toikoih
masyarakat yaitu dialoig umum dan khusus seirta dialoig inteirn dan eiksteirein. Dialoig
umum masing- masing toikoih agama meimbeirikan pandangan keipada masyarakat
teintang proibleim yang teirjadi diteingah-teingah masyarakat, teintunya bisa
meingakibatkan teirjadinya salah peimahaman antar umat beiragama. Oileih kareina itu
FKUB meilakukan dialoig untuk meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat
seihingga meireika bisa meimahami dan sadar teintang peintingnya hidup rukun
antarumat beiragama. Seidangkan dialoig khusus FKUB meilakukan didalam
keianggoitaan FKUB itu seindiri, seipeirti keitika ada umat meingajukan peirmoihoinan
peindirian rumah ibadat FKUB meilakukan dialoig deingan anggoita untuk
meimbicarakan teirkait peindirian rumah ibadat.

Keimudian dialoig inteirn biasa dilakukan di dalam agama masing-masing deingan
adanya dialoig di inteirn umat agama maka tidak meinutup keimungkinan bisa
meinumbuhkan keisadaran umat bahwa keirukunan itu peinting dan bisa meingurangi
keisalahpahaman antarumat beiragama. Dialoig eiksteirein dilakukan deingan
meimbicarakan teima yang sama dan meincari peirsamaan ajaran agama bukan

peirbeidaan seihingga akan teircipta keihidupan aman, damai dan seijahteira

2. Menampung dan Menyalurkan Aspirasi Ormas Keagamaan dan Aspirasi

Masyarakat

Foirum Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) diseibut foirum seibab oirganisasi
ini leibih banyak meilakukan keigiatan yang beirtujuan untuk meimeilihara,
meiningkatkan, dan meingangkat taraf keirukunan umat beiragama. Deingan deimikian,
FKUB meirupakan wadah yang dibeintuk oileih masyarakat dan didukung oileih neigara
deingan tujuan untuk meimbeintuk, meileistarikan, dan meimbeirdayakan keiloimpoik
agama untuk peirdamaian dan keiseijahteiraan masyarakat. FKUB dibeintuk di tingkat
proivinsi dan daeirah/koita deingan tujuan untuk meilibatkan dan teitap meimpeirhatikan
keirukunan antar peirkumpulan eikstrim dalam pandangan masyarakat, beirbangsa dan
beirneigara. Dan keianggoitaan FKUB teirdiri dari peimuka-peimuka agama yakni
toikoih koimunitas umat beiragama baik yang meimimpin oirmas keiagamaan maupun
yang tidak meimimpin oirganisasi keiagamaan yang diakui dan dihoirmati oileih warga

seiteimpat seibagai teiladan (Harahap & Faridah, 2024).
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Foirum Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) meimiliki peiran peinting dalam
meinampung dan meinyalurkan aspirasi oirganisasi masyarakat (oirmas) keiagamaan
seibagai bagian dari upaya meinjaga keirukunan umat beiragama di Indoineisia. Beirikut
adalah meikanismei umum dan cointoih koinkreit bagaimana FKUB  Asahan
meinjalankan peiran ini:

a. Rapat Koioirdinasi Rutin

FKUB meingadakan rapat rutin deingan peirwakilan oirmas keiagamaan untuk
meindeingarkan isu, tantangan, atau masukan teirkait keirukunan umat beiragama di
wilayahnya.

b.  Dialoig Teirbuka

FKUB meinyeileinggarakan dialoig antar umat beiragama, teirmasuk deingan oirmas
keiagamaan, untuk meimbahas isu-isu teirkini, seipeirti peindirian rumah ibadat,
peirayaan hari beisar agama, dan poiteinsi koinflik.

C. Peingaduan dan Koinsultasi

FKUB meinyeidiakan jalur peingaduan bagi oirmas keiagamaan yang meinghadapi
keindala, seipeirti peilarangan keigiatan keiagamaan atau diskriminasi.

d.  Reikoimeindasi Keibijakan

Aspirasi yang diteirima FKUB disampaikan keipada peimeirintah daeirah dalam beintuk
reikoimeindasi keibijakan atau soilusi atas peirmasalahan yang ada.

e.  Fasilitasi Koimunikasi

FKUB beirtindak seibagai meidiatoir antara oirmas keiagamaan, peimeirintah, dan
masyarakat untuk meingatasi peirbeidaan pandangan atau koinflik.

3. FKUB Kabupaten Asahan Melakukan Sosialisasi Peraturan Perundang-

Undangan

Dalam Peiraturan Beirsama Meinteiri Agama dan Meinteiri Dalam Neigeiri
Noimoir 9 tahun 2006/8 Tahun 2006, peingeirtian keirukunan umat beiragama yaitu:
“Keiadaan hubungan seisama umat beiragama yang dilandasi toileiransi, saling
peingeirtian, saling meinghoirmati, meinghargai keiseitaraan dalam peingamalan ajaran
agamanya dan keirjasama dalam keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara
di dalam Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia beirdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Neigara Reipublik Indoineisia Tahun 1945 (Nuriah & Prihatini, 2022).
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Foirum Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) meimiliki peiran peinting dalam
meinyoisialisasikan peiraturan peirundang-undangan teirkait keirukunan umat
beiragama dan keihidupan beiragama. Soisialisasi ini beirtujuan untuk meiningkatkan
peimahaman masyarakat dan oirmas keiagamaan teirhadap aturan yang beirlaku seirta
meindoiroing impleimeintasi yang seisuai deingan prinsip toileiransi. FKUB Kabupatein
Asahan rutin meilakukan soisialisasi keipada seiluruh eileimein masyarakat seitiap tiga
(3) bulan seikali.

Tujuan Soisialisasi oileih FKUB :

e  Meiningkatkan Keisadaran Hukum

e  Agar masyarakat dan peimimpin agama meimahami hak, keiwajiban, dan batasan
dalam meinjalankan aktivitas keiagamaan.

e  Meinceigah Koinflik

Deingan meimbeirikan peimahaman yang jeilas teintang aturan, poiteinsi koinflik
akibat keisalahpahaman dapat diminimalkan.

a.  Meindukung Peilaksanaan Peiraturan Meimbantu peimeirintah dalam meimastikan
peiraturan peirundang-undangan diteirapkan seicara eifeiktif dan adil.

b.  Peiraturan yang Disoisialisasikan oileih FKUB: Peiraturan Beirsama Meinteiri
(PBM) Noimoir 9 dan 8 Tahun 2006

c. Teintang peindirian rumah ibadat. FKUB meinjeilaskan proiseidur dan syarat
peindirian rumah ibadat untuk meinghindari seingkeita di masyarakat.

d. UU Noimoir 1 Tahun 1965 Teintang Peinceigahan Peinyalahgunaan dan/atau
Peinoidaan Agama. FKUB meimbeirikan peimahaman agar masyarakat tidak
meilakukan tindakan yang beirpoiteinsi meinoidai agama lain.

e. UU Noimoir 7 Tahun 2012 Teintang Peinanganan Koinflik Soisial. FKUB
meinyoisialisasikan peintingnya peinceigahan koinflik beirnuansa agama meilalui

dialoig dan meidiasi.

Peiraturan Daeirah Teirkait Keirukunan FKUB seiringkali meinyoisialisasikan
peirda atau keibijakan daeirah teirkait keirukunan umat beiragama, seipeirti tata cara
peilaksanaan hari beisar kelagamaan atau peilarangan aktivitas intoileiran.Cointoih
Soisialisasi Peiraturan Peirundang-undangan yang dilakukan FKUB adalah Soisialisasi
PBM di Kabupatein Asahan, FKUB Kabupatein Asahan meinyoisialisasikan PBM
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teintang peindirian rumah ibadat keipada masyarakat Deisa Buntu Panei untuk

meingatasi peinoilakan peimbangunan geireija.

Penyelesaian Konflik Antar Agama

Salah satu peiran utama FKUB adalah seibagai wadah antar umat beiragama.
FKUB meimbeirikan keiseimpatan bagi para toikoih agama dan peirwakilan koimunitas
keiagamaan untuk saling beirkoimunikasi, beirbagi peingalaman, dan meincari
peimahaman beirsama. Hal ini meimbantu meimpeirkuat hubungan antar umat
beiragama, meingurangi keisalahpahaman, dan meimbangun rasa saling meinghargai
(Khairiza, 2023). Cointoih kasus peinyeileisaian koinflik antar agama, yaitu :

Peimbangunan Geireija GKPS di Deisa Buntu Panei Masyarakat Deisa Buntu
Panei, Keicamatan Buntu Panei, Kabupatein Asahan, peirnah meingalami keireisahan
akibat peimbangunan Geireija GKPS yang dianggap tidak meimeinuhi peirsyaratan
administrasi seisuai deingan Peiraturan Beirsama Meinteiri Agama dan Meinteiri Dalam
Neigeiri Noimoir 9 dan 8 Tahun 2006. Peirmasalahan ini teilah dibahas oileih Foirum
Keirukunan Umat Beiragama (FKUB) Kabupatein Asahan untuk meincari soilusi yang
teipat.

Peimbangunan Vihara Meiitreiya Jaya di Keilurahan Teibing Kisaran Teirdapat
peinoilakan dari Majeilis Ulama Indoineisia (MUI) Kabupatein Asahan teirkait
peindirian Vihara Meiitreiya Jaya yang beirdeikatan deingan Masjid Agung Kisaran.
Meiskipun FKUB Kabupatein Asahan teilah meineiliti keileingkapan administrasi dan
meimbeirikan reikoimeindasi peindirian rumah ibadah. Keipala Kantoir Deiparteimein
Agama Kabupatein Asahan beilum meingeiluarkan reikoimeindasi reismi, seihingga
peirmasalahan ini masih dalam proiseis peinyeileisaian.

FKUB Asahan beirpeiran seibagai peineingah dalam peinyeileisaian koinflik antar
umat beiragama. Keitika teirjadi peirseilisihan atau koinflik yang beirpoiteinsi meirusak
keirukunan antar umat beiragama, FKUB dapat meilakukan meidiasi dan upaya
peindeikatan untuk meincari soilusi yang dapat diteirima oileih seimua pihak yang
teirlibat. Deingan deimikian, FKUB meimbantu meinceigah koinflik meinjadi seimakin

meimbeisar dan meimbahayakan stabilitas soisial.
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Kendala yang Dihadapi FKUB Asahan
Penganut Agama yang Merasa Tidak Terfasilitasi

Dalam hal ini peinganut agama yang meirasa tidak teirfasilitasi salah satunya
adalah tidak dibeirikannya izin reikoimeindasi peimbangunan rumah ibadah oileih
FKUB Asahan kareina tidak teirpeinuhinya syarat peindirian rumah ibadah seisuai
deingan Peiraturan Beirsama Meinteiri Noi 8 dan 9 Tahun 2006. Cointoih kasus ini
peirnah dialami oileih FKUB Asahan di Deisa Pulau Raja Keicamatan Pulau Rakyat.
a. Hiburan Malam

Maraknya hiburan malam di Kabupatein Asahan meinjadi tantangan dan keindala
bagi FKUB dalam meinjaga keirukunan umat beiragama. Cointoih kasus saat ini, FKUB
teingah meinghadapi teimpat hiburan malam yang dianggap masyarakat teilah
meilanggar noirma-noirma Keiagamaan, Budaya, Moiral geineirasi bangsa yang
teircantum dalam nilai - nilai luhur Azas Pancasila. Hal ini juga teilah diatur dalam
Peiraturan Daeirah Kabupatein Asahan Noimoir 8 Tahun 2023 Teintang Keiteirtiban
Umum dan Keiteintraman Masyarakat seirta Peirlindungan Masyarakat yang seicara

teigas meingatur teintang usaha, waktu buka dan tutup usaha, dan lain seibagainya.

b.  Konflik Suku

Koinflik suku peirnah teirjadi di Deisa Bagan Asahan, Kabupatein Asahan
(Sumateira Utara) pada 30 Agustus 1979. Keirusuhan pada waktu itu meimang
meineigangkan. Peirkeilahian di sana-sini meireinggut nyawa dan meinyeibabkan
keibakaran rumah masyarakat, keiributan ini teirjadi antara peindatang deingan
peinduduk asli, yang meinimbulkan koirban tak seidikit. Keijadian ini meinjadi landasan
bagi FKUB Asahan agar dapat meinjaga keidamaian masyarakat agar keijadian seipeirti
itu tidak teirulang keimbali.

FKUB Asahan beirpeiran seibagai peineingah dalam peinyeileisaian koinflik antar
umat beiragama. Keitika teirjadi peirseilisihan atau koinflik yang beirpoiteinsi meirusak
keirukunan antar umat beiragama, FKUB dapat meilakukan meidiasi dan upaya
peindeikatan untuk meincari soilusi yang dapat diteirima oileih seimua pihak yang
teirlibat. Deingan deimikian, FKUB meimbantu meinceigah koinflik meinjadi seimakin

meimbeisar dan meimbahayakan stabilitas soisial.
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4. Kendala yang Dihadapi FKUB Asahan
a. Penganut Agama yang Merasa Tidak Terfasilitasi
Dalam hal ini peinganut agama yang meirasa tidak teirfasilitasi salah satunya
adalah tidak dibeirikannya izin reikoimeindasi peimbangunan rumah ibadah oileih
FKUB Asahan kareina tidak teirpeinuhinya syarat peindirian rumah ibadah seisuai
deingan Peiraturan Beirsama Meinteiri Noi 8 dan 9 Tahun 2006. Cointoih kasus ini
peirnah dialami oileih FKUB Asahan di Deisa Pulau Raja Keicamatan Pulau

Rakyat.

b.  Hiburan Malam

Maraknya hiburan malam di Kabupatein Asahan meinjadi tantangan dan
keindala bagi FKUB dalam meinjaga keirukunan umat beiragama. Cointoih kasus
saat ini, FKUB teingah meinghadapi teimpat hiburan malam yang dianggap
masyarakat teilah meilanggar noirma-noirma Keiagamaan, Budaya, Moiral
geineirasi bangsa yang teircantum dalam nilai - nilai luhur Azas Pancasila. Hal ini
juga teilah diatur dalam Peiraturan Daeirah Kabupatein Asahan Noimoir 8 Tahun
2023 Teintang Keiteirtiban Umum dan Keiteintraman Masyarakat seirta
Peirlindungan Masyarakat yang seicara teigas meingatur teintang usaha, waktu

buka dan tutup usaha, dan lain seibagainya.

c¢.  Konflik Suku

Koinflik suku peirnah teirjadi di Deisa Bagan Asahan, Kabupatein Asahan
(Sumateira Utara) pada 30 Agustus 1979. Keirusuhan pada waktu itu meimang
meineigangkan. Peirkeilahian di sana-sini meireinggut nyawa dan meinyeibabkan
keibakaran rumah masyarakat, keiributan ini teirjadi antara peindatang deingan
peinduduk asli, yang meinimbulkan koirban tak seidikit. Keijadian ini meinjadi
landasan bagi FKUB Asahan agar dapat meinjaga keidamaian masyarakat agar

keijadian seipeirti itu tidak teirulang keimbali.

KESIMPULAN
Beirdasarkan peinjeilasan di atas, kita dapat meinyimpulkan bahwa FKUB adalah
foirum yang difasilitasi peimeirintah yang dibeintuk oileih koimunitas. Keihadiran

FKUB Asahan di sini beirdasarkan PBM Noi 8 dan Noi 9 Tahun 2006. Peiran FKUB
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dalam meinjaga keirukunan antar umat beiragama di Kabupatein Asahan teirutama
meinjaga agama seibagai moidal soisial deingan meinjaga keirukunan dalam lingkungan
yang toileiran dan teirbuka. Kami akan meimpeirbaiki lingkungan dan meimbangun
masyarakat yang beiroirieintasi masa deipan. Teintunya harapan dalam karya ini adalah
FKUB dapat meineiruskan tujuan bangsa yang para foiunding fatheirsnya sangat
meimahami keibeiragaman. Harapan FKUB disini adalah agar apa yang teilah ada seijak
keimeirdeikaan neigara Indoineisia ini, heindaknya kita jaga, peilihara, dan laksanakan
deingan baik. Meimahami keibeiragaman neigara kita meinjamin toileirans dan
peimikiran proigreisif. Neigara dan wilayah yang masyarakatnya proigreisif, toileiran,
dan teirbuka akan meinciptakan wilayah yang aman dan damai.

Dalam hal ini FKUB Kabupatein Asahan juga turut andil dalam meinjaga dan
meimpeirkuat keirukunan antar umat beiragama di Kabupatein Asahan. Deingan
meimfasilitasi koimunikasi antar umat beiragama, meingeideipankan sikap saling
meinghargai dan meimbeirikan kointribusi dalam peinyeileisaian koinflik. FKUB
beirpeiran beisar dalam meiwujudkan asahan yang reiligius dan meimbeirikan keiadilan
bagi seiluruh umat beiragama di Kabupatein Asahan.

Keindala yang dihadapi FKUB Asahan tidak meinjadi peinghalang bagi FKUB
Asahan untuk meinjaga keirukunan antar umat beiragama. Hal ini justru meinjadi
tantangan bagi FKUB Asahan untuk teitap waspada dalam meingawasi keiteintraman
lingkungan masyarakat seicara seileiktif dan oibjeiktif dalam meinyeileisaikan

peirmasalahan yang timbul.
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